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H

Hypotan®:
Atraktan Pengendali Hama Penggerek
Buah Kopi yang Ramah Lingkungan

Soekadar Wirdiputra1)

1)Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia, Jl. PB Sudirman 90 Jember

Hama penggerek buah kopi (PBKo) merupakan hama yang sangat
merugikan pada tanaman kopi. Pengendalian hama PBKo sulit dilakukan karena
serangga terlindung di dalam buah kopi. Upaya pengendalian PBKo dilakukan
dengan pemanfaatan senyawa penarik (atraktan) untuk menurunkan populasi
PBKo. Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia berhasil mengembangkan
Hypotan senyawa atraktan yang terbukti efektif mengendalikan hama PBKo
pada tanaman kopi Arabika maupun kopi Robusta.

di berbagai daerah penghasil kopi di dunia.
Serangga PBKo menyerang biji kopi sejak biji
buahnya mulai mengeras sampai buah kopi lewat
panen. Awalnya buah kopi pun mengering dan
tertinggal di pohon. Serangga PBKo bahkan bisa
merusak biji kopi yang telah dipanen dan disimpan
di gudang apabila kadar air bijinya masih tinggi.
Akibat serangan PBKo tersebut biji-biji kopi
menjadi berlubang bahkan bisa habis dimakan
oleh serangga PBKo apabila tingkat serangannya
berat. Oleh karena itu hama PBKo termasuk hama
penting yang menyebabkan penurunan produksi
dan kualitas hasil secara langsung.

Serangga H. hampei diketahui hanya
menyerang dan berbiak pada biji-biji kopi, tidak
pada tanaman lainnya. Daur hidup serangga
H. hampei tergantung faktor ketinggian tempat
dan jenis tanaman kopi. Pada ketinggian sekitar
500 m dpl., daur hidup serangga mulai telur
diletakkan hingga serangga betina bertelur
memerlukan waktu sekitar 30 hari. Umur serangga

dewasa relatif panjang, sekitar 156 hari untuk
serangga betina dan 103 hari untuk serangga
jantan. Serangga betina aktif terbang dan
menyerang tanaman kopi sedangkan serangga
jantan tidak aktif terbang. Serangga H. hampei
betina terbang pada waktu sore hari, sekitar
pukul 16.00-18.00. Semua stadia serangga
PBKo terjadi di dalam biji kopi sehingga sulit
dikendalikan. Pengendalian menggunakan
insektisida kimia berisiko menimbulkan residu
pestisida pada biji-biji kopi yang dipanen. Saat
ini negara-negara pengimpor biji kopi sangat ketat
dalam menetapkan persyaratan kadar residu
bahan kimia berbahaya (termasuk pestisida)
dalam biji kopi. Sebagai contoh, Jepang telah
memberlakukan batas residu maksimal (Maximum
Residue Limits = MRLs) bahan kimia berbahaya
pada biji kopi mulai tahun 2006.

Upaya pengendalian PBKo dilakukan
dengan cara menangkap serangga betina  yang
terbang menggunakan senyawa penarik (atraktan)
sehingga populasi H. hampei di pertanaman akan
berkurang. Senyawa atraktan pengendali hama
PBKo tersebut diberi merek dagang Hypotan.
Pengendalian PBKo dengan memanfaatkan

ama penggerek buah kopi (PBKo,
Hypothenemus hampei) (Coleoptera:
Curculionidae) merupakan hama
yang paling merusak tanaman kopi
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Hypotan bersifat ramah lingkungan sehingga tidak
berisiko muncul residu bahan kimia berbahaya
pada biji kopi yang dihasilkan serta tidak merusak
lingkungan akibat penggunaan pestisida kimiawi.
Senyawa Hypotan telah terbukti efektif digunakan
untuk mengendalikan hama PBKo melalui
pengujian di beberapa daerah di Indonesia serta
Papua Nugini (PNG).

Apa Itu Hypotan®?
Hypotan dengan merek dagang HYPOTAN

500 SL adalah senyawa penarik seranga
H. hampei yang diproduksi oleh Koperasi
Karyawan Sekar, Pusat Penelitian Kopi dan Kakao
Indonesia. Hypotan merupakan akronim dari kata
Hypothenemus dan atraktan. Merek dagang ini
telah terdaftar di Direktorat Jenderal HKI,
Kementerian Hukum dan HAM, dan telah
mendapat ijin edar sebagai senyawa pengendali
hama PBKo oleh Kantor Pusat Perlindungan
Varietas Tanaman dan Perizinan Pertanian,
Kementerian Pertanian berdasarkan SK Mentan
No. 4972/Kpts/SR.140/12/2013, tanggal 9 Desember
2013. Hypotan termasuk kelompok kairomon yang
menarik serangga H. hampei untuk aktif itas
makan. Senyawa kairomon ini dikeluarkan oleh
suatu jenis organisme yang akan direspons oleh
organisme lain, dan menguntungkan organisme
tersebut. Sebagai contoh adalah senyawa kimia
yang berbentuk bau yang dikeluarkan oleh inang
dan ditangkap oleh parasitoid sehingga parasi-
toid lebih mudah menemukan inangnya. Hypotan
mengandung senyawa yang dikeluarkan oleh
buah kopi terutama buah kopi yang masak
sehingga serangga H. hampei tertarik untuk datang
dan menemukan buah kopi sebagai bahan
makanannya. Dalam hal ini Hypotan dapat
menarik, baik serangga H. hampei jantan maupun
betina untuk aktif itas makan namun akibat
serangga jantan tidak bisa terbang maka sasaran
penggunaan Hypotan adalah serangga betina.
Berdasarkan cara kerja Hypotan tersebut, maka
senyawa Hypotan prospektif digunakan sebagai
metode pengendalian hama PBKo yang ramah
lingkungan.

Hypotan juga dapat digunakan sebagai alat
monitoring untuk mendeteksi  keb er adaan
hama PBKo di  lapangan sebagaimana yang
telah dilakukan untuk mendeteksi hama PBKo

di Papua Nugini  (PNG) yang sebelumnya
dinyatakan bebas PBKo. Melalui kerjasama
ACIAR dalam kegiatan pengendalian CBB
(Coffee Berry Borer) periode tahun 2008-2013
berhasil  ditemukan hama PBKo di  wilayah
Yapsie, Distr ict Telefomin, Sandaun yang
berjarak sekitar 40 km dari batas Indonesia.
Hama PBKo tersebut dijumpai menyerang
tanaman kopi Robusta umur 18 tahun sehingga
mematahkan anggapan bahwa PNG bebas
hama PBKo.

Merek dagang dan kemasan
HYPOTAN 500SL

Keefektifan Mengendalikan PBKo
Hypotan telah diuji keefektifannya untuk

mengendalikan hama PBKo pada tanaman kopi
Robusta dan kopi Arabika dengan tingkat
keefektifan yang sama. Pengujian Hypotan pada
tanaman kopi Robusta dilakukan di Lampung
yang menunjukkan bahwa pemasangan Hypotan
dengan kapadatan 24 buah/ha selama dua
bulan dapat menurunkan intensitas serangan
PBKo sebesar 60% dan populasi serangga
PBKo turun 63,74%.

Pengujian Hypotan pada kopi Robusta tersebut
juga menggunakan pembanding jenis perangkap
lain dengan hasil bahwa Hypotan lebih banyak
menarik serangga PBKo dibandingkan jenis atraktan
lainnya. Berdasarkan hasil pengujian tersebut
disimpulkan bahwa Hypotan lebih efektif dalam
menarik serangga PBKo dibanding perangkap lain.
Hypotan dapat menarik spesies Scolitid yang lebih
spesifik, yaitu mengarah pada genus Hypothenemus
dibanding senyawa atraktan lainnya.
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Perbandingan pengaruh Hypotan terhadap populasi serangga H. hampei dan
tingkat serangan PBKo pada kopi Robusta di Lampung
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Pengaruh perangkap Hypotan dibandingkan jenis perangkap lain dalam menangkap
hama PBKo pada kopi Robusta di Lampung

Perangkap lain Hypotan
Tanggal pengamatan
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Hypotan juga telah berhasil diujicobakan
untuk pengendalian hama PBKo pada kopi
Arabika yang penguj iannya di lakukan di
beberapa lokasi di Sulawesi Selatan dan Jawa
Timur. Penelitian tersebut membandingkan
pemanfaatan Hypotan dengan berbagai
metode pengendalian lain yang mendapatkan

hasi l  bahw a penggunaan Hypotan efekti f
dalam  mengendal ikan hama PBKo dan
memberikan ni lai  keuntungan tert ingg i.
Pemasangan Hypotan selama 6 bulan terbukti
dapat menekan tingkat serangan PBKo dari
t ingkat serangan tert ingg i seki tar 65,0%
menjadi di bawah 10,0%.
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Pengaruh pemasangan perangkap Hypotan terhadap tingkat serangan hama PBKo
pada kopi Arabika rakyat di Kabupaten Enrekang

Berdasarkan hasil ujicoba tersebut diketahui
bahwa penggunaan Hypotan untuk mengendalikan
hama PBKo pada kopi Arabika sangat menguntungkan.
Kondisi ini juga didukung harga jual kopi Arabika
yang jauh lebih tinggi dibandingkan harga kopi
Robusta. Penggunaan Hypotan juga bersifat ramah
lingkungan karena senyawa ini diaplikasikan tidak
kontak langsung dengan buah kopi serta berbahan
aktif atraktan juga tidak berbahaya terhadap
lingkungan. Kondisi ini sangat mendukung

Analisis biaya-keuntungan pengendalian hama PBKo kopi Arabika dengan
menggunakan Hypotan dan beberapa metode pengendalian lainnya di perkebunan
kopi Arabika rakyat di Sulawesi Selatan

Metode
pengenalian

Kenaikan produksi
(kg kopi pasar/ha/th)

Pendapatan
(USD)*)

Biaya
pengendalian

(USD)
Keuntungan

(USD)

Perangkap 368,74 1.024,28 354,02 670,26
Hypotan
Sanitasi (Sn) 68,81 191,15 280,00 -88,85
Beauveria 34,77 96,59 276,61 -180,02
bassiana (Bb)
Sn + Bb 23,38 64,94 556,61 -491,67

Keterangan: *) Harga kopi pasar pada masa panen tahun 2010 di tingkat petani kurang lebih Rp25.000,-/kg atau
sekitar 2,78 USD dengan kurs pada saat itu 1 USD = Rp9.000,-.

perkebunan kopi berkelanjutan serta untuk berbagai
program sertifikasi produksi kopi, seperti kopi
organic, UTZ sertification, Rainforest Alliance, dan
C-4 (C-four).

Cara Aplikasi Hypotan
Hypotan diaplikasikan menggunakan alat

perangkap yang telah didesain secara sederhana
tetapi efisien di Pusat Penelitian Kopi dan Kakao
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Penutup
Hypotan merupakan atraktan untuk penangkapan masal serangga PBKo yang efektif dan tidak

mencemari lingkungan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa senyawa atraktan ini menarik serangga
PBKo lebih dari 95,0%, dan hanya sedikit serangga lain yang tertarik sehingga aman untuk serangga
musuh alami baik yang berupa predator maupun parasitoid. Hasil pengujian pada kopi Arabika
menunjukkan pengendalian menggunakan atraktan Hypotan memberikan keuntungan paling tinggi
dibanding penggunaan metode pengendalian lainnya.

Pemasangan atraktan Hypotan di kebun kopi dan perangkap yang telah berisi
ribuan serangga PBKo di dalamnya (kanan)

Indonesia. Alat perangkap tersebut berupa botol
plastik volume 1.500 mL. Pada botol dibuat dua
buah lubang di kedua dindingnya yang saling
berhadapan dengan ukuran lubang 4 cm x 6 cm.
Pada dinding botol bagian bawah, sekitar 2,0 cm
di atas dasar botol dibuat lubang kecil (diameter
sekitar 0,5 mm) menggunakan jarum peniti secara
melingkar dengan jarak antarlubang sekitar
1,0 cm. Lubang ini berguna untuk mengeluarkan
kelebihan air yang masuk ke dalam botol
perangkap terutama apabila air hujan masuk
selama pemasangan perangkap. Selanjutnya
atraktan Hypotan dipasang di dalam botol dengan
ketinggian sejajar dengan lubang pada dinding
botol dengan terlebih dahulu dibuat 3 buah lubang
kecil (diameter 0,5 mm) pada bagian atas untuk
Hypotan kemasan saset dan satu lubang pada
bagian atas ujung botol untuk Hypotan kemasan
botol. Lubang ini dimaksudkan sebagai jalan
keluar uap atraktan yang nantinya akan tercium
oleh serangga PBKo dan berakibat serangga
PBKo tertarik untuk mendekat.

Botol perangkap yang telah dipasang
atraktan Hypotan selanjutnya diisi dengan larutan
sabun pada ketinggian sekitar 1,0-2,0 cm dari
dasar botol untuk mematikan serangga PBKo
yang telah terperangkap. Perangkap dipasang
di antara larikan pohon kopi dengan ketinggian
sekitar 1,5 m dari permukaan tanah. Perangkap
ini sebaiknya jangan dipasang pada tanaman kopi
tetapi di antara larikan tanaman kopi. Oleh karena
itu yang lebih bagus apabila di antara larikan
tanaman kopi dibuat tiang penyangga perangkap,
atau kalau ada pada tanaman penaung atau
tanaman lain yang ada di pertanaman. Kepadatan
perangkap sekitar 25-40 buah/ha. Perangkap
hendaknya diperiksa setiap 1-2 minggu sekali
sekaligus mengganti cairan sabun yang ada di
dasar botol. Pemeriksaan juga diperlukan untuk
mengetahui apakah serangga PBKo yang
tertangkap jumlahnya banyak atau sedikit.
Pemasangan perangkap sebaiknya dimulai pada
saat buah kopi di pohon mulai mengeras sampai
dengan 1-2 bulan setelah panen besar.


